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Artinya: 

... Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan mereka sendiri… 

(Q.S Ar-Ra’d : 11) 
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Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada 

Allah SWT) dengan sabar dan sholat, sesungguhnya Allah beserta 

orang-orang yang sabar. 

(Q. S Al-Baqarah: 153) 
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MODEL REGRESI PARAMETRIK UNTUK DATA TAHAN HIDUP 
DENGAN MODEL REGRESI WEIBULL DAN EKSPONENSIAL 

(Studi Kasus terhadap Pasien Syok Septik di PKU Muhammadiyah Bantul 
Tahun 2008 sampai 2009) 

 
Oleh: Erfina Zulistin (05610014) 

ABSTRAKSI 

Analisis tahan hidup merupakan suatu alat untuk mengetahui estimasi 
lamanya waktu yang dibutuhkan oleh suatu individu atau unit agar dapat bertahan 
hidup, sehingga diperlukan adanya estimator-estimator yang baik yang bisa 
digunakan untuk penganalisaan. Analisis tahan hidup mencakup berbagai teknik 
statistik yang berguna untuk menganalisis berbagai macam variabel random 
positif. Variabel random positif pada analisis tahan hidup berupa waktu kegagalan 
atau waktu tahan hidup (seperti pada pasien, binatang, sel dan lain sebagainya). 

Tujuan dari penelitian ini antara lain (1) mengkaji model regresi Weibull 
untuk analisis data tahan hidup, (2) mengkaji model regresi Eksponensial untuk 
analisis data tahan hidup, (3) mengaplikasikan regresi tahan hidup dalam bidang 
medis dengan bantuan software minitab 13 dengan model regresi Weibull dan 
Eksponensial. 

Metode yang digunakan adalah metode tinjauan pustaka dan studi kasus 
dengan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Peneliti mengambil data pasien syok septik di PKU Muhammadiyah 
Bantul. Berdasarkan olah data yang sudah dilakukan, faktor yang mempengaruhi 
tahan hidup pasien syok septik hanya hematokrit dengan melihat nilai α  pada 
distribusi Weibull sebesar 0,021 dan distribusi Eksponensial sebesar 0,087. 
Kemudian dilakukan uji kecocokan model dengan uji goodness of fit dengan 
sebutan statistik Anderson-Darling berdasarkan nilai yang lebih kecil dan melihat 
probabilitas plot for SResids of T  pada model regresi Weibull dan Eksponensial. 
Ternyata nilai statistik AD pada Weibull sebesar 23,045 lebih kecil dibandingkan 
nilai statistik AD pada distribusi Eksponensial sebesar 25,951. Untuk probabilitas 
plot for SResids of T pada distribusi Weibull titik-titiknya mendekati garis 
kesesuaian dari pada probabilitas plot for SResids of T model regresi 
Eksponensial yang titik-titiknya menjauhi garis kesesuaian. Model regresi 
Weibull yang terbentuk adalah 2ˆ 1,1754 0,03693 1,6597py X ε= + + sedangkan 
untuk model regresi Eksponensial diperoleh 2ˆ 1,1978 0,04422 1.00000py X ε= + +   
 
Kata kunci: Regresi Parametrik, data tahan hidup, distribusi Weibull, distribusi 

Eksponensial, Syok septik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Analisis regresi adalah suatu analisis statistik yang menyatakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Tujuan dari analisis regresi sendiri 

yaitu melihat adanya ketergantungan suatu variabel dependen (respon) y pada 

satu atau lebih variabel lain 1 2, ,..., nx x x  yang dinamakan variabel independen 

(prediktor) (Supranto, 2000). 

Pada analisis data tahan hidup di sini dinyatakan dengan model regresi 

Weibull dan Eksponensial. Menurut Lawless (1982), cara yang dilakukan 

dalam pengambilan sampel analisis data tahan hidup ada dua yaitu distribusi 

tersensor dan distribusi tak tersensor (data lengkap). Distribusi tersensor 

adalah data yang diambil jika semua individu atau unit yang diteliti dihentikan 

setelah waktu yang ditentukan, sedangkan distribusi tak tersensor (data 

lengkap), data yang diambil jika semua individu atau unit yang diteliti tersebut 

mati atau gagal. Dalam analisis data tahan hidup digunakan regresi khusus, 

yang digunakan untuk mengolah  perolehan data yang tidak lengkap dari hasil 

penyensoran. 

Analisis tahan hidup merupakan suatu alat untuk mengetahui estimasi 

lamanya waktu yang dibutuhkan oleh suatu individu atau unit agar dapat 

bertahan hidup, sehingga diperlukan adanya estimator-estimator yang baik 

yang bisa digunakan untuk penganalisaan (Lawless, 1982). Analisis tahan 
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hidup mencakup berbagai teknik statistik yang berguna untuk menganalisis 

berbagai macam variabel random positif. Variabel random positif pada 

analisis tahan hidup berupa waktu kegagalan atau waktu tahan hidup (seperti 

pada pasien, binatang, sel dan lain sebagainya) (Rupert, 1981). 

Data tahan hidup suatu individu atau unit bisa juga diterapkan pada 

berbagai bidang seperti teknik, industri, biologi dan dalam bidang kedokteran, 

sehingga di sini dapat terlihat penggunaan metode statistik dalam uji hidup 

sangat besar manfaatnya. Pembentukan model regresi tahan hidup, bisa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor tertentu terhadap tahan hidup atau 

waktu hidup suatu benda (Lawless, 1982). 

Pada data tahan hidup (lifetime) muncul beberapa pembahasan 

mengenai konsep dasar seperti fungsi hazard, fungsi survival, dan fungsi 

peluang densitas (Kalbfleisch, 1980). Pembahasan kali ini digunakan 

pendekatan parametrik yaitu data yang didapat pada suatu sampel diasumsikan 

mempunyai distribusi-distribusi tertentu untuk menganalisis suatu data 

(Riwidikdo, 2007). Pada metode parametrik akan dilakukan estimasi dari 

parametrik-parametrik yang termasuk di dalam model distribusi tersensor. 

Penerapan persoalan-persoalan lain yang serupa dengan hasil yang 

diperoleh dari data tahan hidup dapat juga dengan mengubah kasus meninggal 

atau gagal menjadi kasus lain. Contoh: respon terhadap pemberian obat 

dengan dosis tertentu, waktu bertahan hidup pasien terhadap suatu penyakit 

yang sudah dianggap kronis (telah diukur dari waktu diagnosis atau titik awal 

tertentu). Contoh lain adalah observasi yang dilakukan pada para penderita 
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kanker yang ingin diketahui pengaruh umur penderita serta penggunaan suatu 

jenis obat tertentu terhadap waktu tahan hidup penderita. Misalkan telah 

dilakukan penelitian selama beberapa tahun, maka disini ditemukan perbedaan 

dari masing-masing penderita kanker yang diteliti. Ada yang bertahan hidup 

sampai batas akhir waktu observasi namun ada juga yang meninggal sebelum 

observasi berakhir.  

Pada penelitian ini nantinya juga akan dicari faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi tahan hidup pasien syok septik dari faktor-faktor yang 

dianggap penting. Menurut Iriawan dan Astuti (2006), peran analisis regresi 

tahan hidup bertujuan untuk memprediksi seberapa jauh pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (tahan hidup). 

 

1.2 Batasan Masalah 

Pembahasan model regresi tahan hidup dalam penelitian ini ditekankan 

pada model regresi parametrik yaitu model regresi yang dibentuk dengan 

memberlakukan asumsi-asumsi tertentu tentang bentuk distribusi populasinya 

(Riwidikdo, 2007), dengan mengasumsikan bahwa data memiliki distribusi 

Weibull dan distribusi Eksponensial. Kedua distribusi tersebut merupakan 

kelompok dari distribusi tahan hidup yang penting. 

Pada model regresi tahan hidup, peneliti akan mengaplikasikan pada 

bidang medis untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

tahan hidup pasien terutama pasien yang terkena penyakit Syok Septik. 
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1.3 Rumusan masalah 

Dari latar belakang dan batasan masalah yang sudah dikemukakan 

sebelumnya, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk dari model regresi Weibull untuk analisis data tahan 

hidup (lifetime)? 

2. Bagaimana bentuk dari model regresi Eksponensial untuk analisis data 

tahan hidup (lifetime)? 

3. Bagaimana mengaplikasikan regresi tahan hidup dalam bidang medis 

dengan bantuan software minitab 13 dengan model regresi Weibull dan 

Eksponensial, dan bagaimana perbandingan antara kedua model 

tersebut? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk: 

1. Mengkaji model regresi Weibull untuk analisis data tahan hidup (lifetime). 

2. Mengkaji model regresi Eksponensial untuk analisis data tahan hidup 

(lifetime). 

3. Mengaplikasikan regresi tahan hidup dalam bidang medis dengan bantuan 

software minitab 13 dengan model regresi Weibull dan Eksponensial, 

kemudian dilakukan perbandingan antara kedua model tersebut. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

a) Bagi Program Studi Matematika dan penulis 
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1. Memberikan pengetahuan serta gambaran tentang distribusi tahan 

hidup (lifetime). 

2. Memberikan gambaran mengenai aplikasinya, serta sebagai rujukan 

atau acuan untuk penelitian aplikasi yang lain. 

3. Menambah pengetahuan tentang aplikasi ilmu statistik yang telah 

diperoleh di kuliah dalam dunia kesehatan. 

4. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca yang lain dan 

peneliti tentang penerapan analisis data tahan hidup. 

5. Mengetahui gejala awal bila terjadi syok septik, sehingga dapat 

segera ditangani dengan memberikan pengobatan yang sesuai kepada 

pasien syok septik. 

6. Mengetahui faktor apa saja yang paling mempengaruhi syok septik. 

b) Bagi pihak Rumah Sakit: 

1. Acuan dalam menentukan kebijakan-kebijakan Rumah Sakit pada 

masa mendatang, terutama dari hasil prediksi data. 

2. Mengetahui seberapa besar peranan statistik dalam Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Bantul. 

 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebuah skripsi 

yang berjudul “Model Regresi Parametrik Data Tahan Hidup” yang ditulis 

oleh Ani Hendarti mahasiswi UGM lulusan 2003 yang membahas tentang data 

tahan hidup dan model regresi Weibull dan melakukan penyensoran tipe I dan 
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tipe II dengan mengaplikasikan pada bidang medis penyakit kanker paru-paru 

terhadap sejumlah faktor yang dianggap penting dengan bantuan software 

minitab, sehingga memberi gambaran kepada peneliti tentang konsep tahan 

hidup. 

Tinjauan pustaka yang kedua adalah skripsi yang berjudul “Model 

Regresi Parametrik untuk Data Tahan Hidup dengan Model Regresi Gamma 

dan Log-Gamma” oleh Putro Nugroho, lulusan 2008 UGM. Dalam skripsi 

juga membahas konsep tahan hidup tetapi menggunakan model regresi gamma 

dan log-gamma dengan aplikasi pada penyakit kanker paru-paru seperti studi 

kasus yang dilakukan Ani Hendarti, tetapi dengan menggunakan software 

yang berbeda.  

Pada penelitian ini juga membahas data tahan hidup tetapi dengan 

menggunakan model regresi Weibull dan model regresi Eksponensial yang 

kemudian akan diaplikasikan dalam bidang medis dengan bantuan software 

minitab 13. 

 

1.7 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah 

metode tinjauan pustaka (studi literatur) dengan rujukan buku “Statistical 

Models and Methods for Lifetime Data” oleh J. F Lawless dan buku-buku lain 

yang melandasi teori tentang survival maupun artikel-artikel pendukung yang 

diperoleh dari situs internet. Selain itu, penelitian ini disusun dengan 

mengambil studi kasus tentang tahan hidup pasien Syok Septik di PKU 
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  DATA 

Muhammadiyah Bantul yang dilakukan selama 7 hari dengan cara mencatat 

data pasien Syok Septik di ruang rekam medis dengan bantuan petugas rekam 

medis.  

 

1.8 Langkah-langkah  Analisis Data Tahan Hidup 

Dari data tahan hidup yang diambil dilakukan suatu pengujian pada 

kondisi normal sampel lengkap atau sampel tersensor, yang mana dalam kasus 

ini peneliti akan menggambil data dari pasien syok septik dengan variabel 

dependen yaitu tahan hidupnya, sedangkan untuk variabel independennya 

yaitu jenis kelamin, hematokrit (persentase sel darah merah dalam volume 

darah total),  leukosit (sel darah putih),dan gula darah. Tahap selanjutnya 

dilakukan estimasi-estimasi parameter baik distribusi Weibull maupun 

distribusi Eksponensial dengan menggunakan estimasi maksimum likelihood 

(maximum likelihood estimation). Selanjutnya dibentuk model regresi Weibull 

dan model regresi Eksponensial, dan dilakukan pemilihan model terbaik 

dengan menggunakan Best Subset Regression. Terakhir dilakukan 

perbandingan antara model regresi Weibull dan model regresi Eksponensial. 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 langkah-langkah analisis tahan hidup 

Estimasi 
Parameter 

Distribusi Weibull 
dan Eksponensial 

Model Regresi 
Weibull dan 

Model Regresi 
Eksponensial 

Perbandingan 
Model Regresi 

antara Weibull dan 
Eksponensial 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model regresi Weibull untuk analisis data tahan hidup diperoleh 

persamaan regresi ( )y xµ σε= +  dimana ε  berdistribusi nilai ekstrim 

standar, dengan Ty ln=  mempunyai distribusi Weibull.
      

 

2.  Model regresi Eksponensial untuk analisis data tahan hidup diperoleh 

persamaan regresi ( ) εµ += xy  dimana ε  berdistribusi nilai ekstrim 

standar, dengan Ty ln=  mempunyai distribusi Eksponensial. 

3. Hasil aplikasi yang diterapkan pada software minitab 13 diperoleh bahwa 

faktor yang mempengaruhi tahan hidup pasien syok septik hanya 

hematokrit dengan melihat nilai α  pada distribusi Weibull sebesar 0,021 

dan distribusi eksponensial sebesar 0,087. Kemudian dilakukan uji 

kecocokan model dengan uji goodness of fit dengan sebutan statistik 

Anderson-Darling berdasarkan nilai yang lebih kecil dan melihat 

probabilitas plot for SResids of T pada model regresi Weibull dan 

Eksponensial, ternyata nilai statistik AD pada Weibull sebesar 23,0447 

lebih kecil dibandingkan nilai statistik AD pada distribusi Eksponensial 

sebesar 25,9513. Untuk probabilitas plot for SResids of T pada distribusi 

Weibull titik-titiknya mendekati garis kesesuaian dari pada probabilitas 
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plot for SResids of T model regresi Eksponensial yang titik-titiknya 

menjauhi garis kesesuaian. Model regresi Weibull yang terbentuk adalah 

2ˆ 1,1754 0,03693 1,6597py X ε= + +  sedangkan untuk model regresi 

Eksponensial diperoleh  2ˆ 1,1978 0,04422 1.00000py X ε= + +  

 

4.2 SARAN  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, dapat diambil 

beberapa saran agar dapat memperbaiki skripsi ini dan melakukan 

pengembangan lebih lanjut yaitu 

1. Dapat dilakukan pengembangan lebih lanjut tentang model regresi tahan 

hidup dengan distribusi yang lain. Seperti distribusi lognormal dan normal, 

loglogistik dan logistik atau model regresi tahan hidup yang lain. 

2. Untuk mencari ukuran kecocokan model bisa dilakukan dengan metode 

yang lain selain metode best subset regression. 

3. Untuk aplikasinya bisa diterapkan pada aplikasi yang lain selain bidang 

medis, seperti teknik, industri, biologi dan lain-lain.   
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LAMPIRAN 1 
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 

Pengolahan Data dengan Minitab 

Langkah-langkahnya: 

1) Buka lembar kerja minitab, setelah terbuka selanjutnya dilakukan langkah-

langkah berikut 

2) Dari baris menu, pilih menu stat, kemudian submenu reliability/ survival dan 

dari submenu ini dipilih regression with lifedata 

3) Tampak dilayar tampilan. Untuk sampel lengkap atau tersensor atau tersensor 

kanan (tipe I/II) pilih responses are uncen/ right censored data dan pilihan 

berukutnya untuk sampel lengkap atau sampel random. 

- Variables/ start var. diisi dengan variabel respon yaitu variabel tahan hidup  

t. 

-  Model. Diisikan semua variabel independent atau prediktor. 

- Freg-column (optional). Masukkan suatu kolom untuk masing-masing 

variabel yang berisi frekuensi data, kolom ini bisa diabaikan (tidak diisi). 

- Factors (optional).diisi dengan variabel yang berupa faktor. Kolom ini bisa 

diisi bisa diabaikan. 

- Assumed distribution. Klik anak panah kebawah kemudian pilih salah satu 

distribusi tahan hidup yang diasumsikan. 

4) Selanjutnya satu persatu dipilih menu disebelah kanan, dimulai dari menu 

censor. 

- Use censoring columns. Diisi dengan kolom sensoring. 

- Censoring value. Masukkan nilai sensoring yang digunakan. 
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5) Pilihan Estimate 

- Enter new predictor values. Tentukan nilai prediktor-prediktor yang akan 

digunakan untuk mengestimasi persentil dan fungsi survival. Lebih baik 

dimasukkan suatu nilai desain (kombinasi nilai prediktor). Nilai yang 

dimasukkan untuk masing-masing predictor dipisahkan dengan spasi. 

- Use predictor values in data (storage only). Dipilih jika digunakan nilai 

prediktor dari data. 

- Estimate percentiles for percents. Masukkan nilai persen yang akan 

digunakan untuk mengestimasi persentil dari tahan hidup. Pada store 

percentiles, pilih semua pilihan yang ada. 

- Estimate survival probabilities for times. Diisi dengan waktu yang akan 

digunakan mengestimasi fungsi survival kemudian klik OK. 

6) Pilihan graphs. Ada tiga pilihan plot yang ada yaitu: 

- Probability plot for standardized residual 

- Exponential probability plot for cox- snell residual. 

- Display confidence intervals on plots (pilihan default) 

7) Pilihan result. Pilihan default adalah in addition tables of percentiles and/ 

or survival probabilities. 

- Response information, censoring information, regression tables log  

likelihood and goodness of-fit. Untuk menampilkan tabel regresi, log 

likelihood dan ukuran goodness of fit. 
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- In addition, table of percentiles and/ or survival probabilities. Untuk 

menampilkan output ditambah dengan tabel persentil dan estimasi fungsi 

survival. 

8) Pilihan options 

- Estimate model parameters. Untuk mengestimasi parameter model. Use 

starting estimates. Diisikan dengan nilai estimasi awal (jika ada) yang 

diinginkan. Maximum number of iterations, masukkan bilangan positif 

untuk menentukan jumlah iterasi maximum untuk algoritma Newton- 

Raphson. 

9) Pilih storage 

- Residual. Mengecek setiap tipe residual dan menampilkannya dalam 

workseet. 

- Information on estimated equation. Menampilkan informasi-informasi 

berikut dalam workseet, yaitu: estimasi koefisien, standar error estimasi, 

interval konfidensi untuk koefisien, matrix variansi- kovariansi dan log-

likelihood untuk iterasi terakhir. 

10) Jika keenam pilihan tersebut sudah diisi, kemudian klik Ok. Maka akan 

muncul hasil regresi tahan hidupnya. 
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LAMPIRAN 4 

DATA SURVEI PASIEN SYOK SEPTIK DI PKU MUHAMMADIYAH 

BANTUL TAHUN 2008 SAMPAI 2009 

 

No JK Hematok
rit 

Leukosit Akhir Tahan 
Hidup 

Gula 
Darah 

1 L 38 21.1 Hidup 8 116 
2 P 39 9.9 Hidup 6 301 
3 L 48 8.2 Meninggal 12 116 
4 P 33 6.2 Hidup 8 213 
5 P 30 3.6 Hidup 7 96 
6 L 37 34.1 Meninggal 1 55 
7 L 45 10.3 Hidup 12 74 
8 P 48 10.8 Hidup 10 495 
9 L 33 11 Meninggal 2 60 
10 L 46 18.7 Meninggal 14 227 
11 L 42 9.1 Hidup 7 80 
12 P 23 29.8 Meninggal 2 146 
13 P 33 13.5 Meninggal 4 90 
14 L 42 10.5 Hidup 3 123 
15 L 34 19.2 Meninggal 14 539 
16 P 38 17.8 Meninggal 2 120 
17 L 18 3.2 Meninggal 2 149 
18 P 33 10.4 Hidup 7 60 
19 P 31 26.5 Hidup 14 186 
20 L 39 22.6 Hidup 6 114 
21 P 34 14.4 Meninggal 6 78 
22 P 37 1.5 Meninggal 6 160 
23 P 30 3.2 Meninggal 4 50 
24 L 40 3.3 Hidup 5 150 
25 P 11 4.4 Meninggal 3 123 
26 P 38 28.1 Hidup 10 172 
27 L 43 13.3 Meninggal 7 141 
28 P 21 19.4 Hidup 5 129 
29 L 32 69.0 Hidup 10 119 
30 P 11 60.9 Meninggal 5 116 
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Keterangan: 

 

- Nilai normal leukosit= 4-11 satuan RB/MMK 

- Nilai normal hematokrt= 32-52 satuan % 

- Nilai normal Gula darah= 80-120 satuan MG/DL 

          

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

31 L 38 28.6 Hidup 5 96 
32 L 27 14.5 Hidup 8 190 
33 L 38 3.0 Hidup 7 188 
34 P 28 15.6 Hidup 3 103 
35 P 24 14.9 Hidup 2 107 
36 P 29 17.1 Hidup 6 138 
37 L 45 3.4 Meninggal 5 94 
38 L 39 6.6 Hidup 5 112 
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LAMPIRAN 5 

Best Subset Regression 

No Model 2R  Adj 2R  Cp 2s  Stat AD 

Weibull 

Stat AD 

Eksponensial 

A  1 var       

1 1x  3,2 0,6 20,0 12,559 26,792 26,783 

2 2x  17,6 15,3 12,0 10,694 23,045 25,951 

3 3x  1,1 0,0 21,2 12,831 5,6732 5,7747 

4 4x  24,3 22,2 8,2 9,824 36,400 35,960 

B 2 var       

5 21, xx  17,6 12,9 14,0 10,998 22,681 9,1819 

6 31, xx  4,4 0,0 21,0 12,766 19,643 19,733 

7 41, xx  28,2 24,1 8,0 9,580 47,042 53,985 

8 32 , xx  22,6 18,2 11,2 10,327 34,309 28,903 

9 42 , xx  35,9 32,3 3,8 8,556 48,652 49,330 

10 43 , xx  25,9 21,7 9,3 9,892 36,111 35,369 

C 3 Var       

11 321 ,, xxx  22,8 16,0 13,1 10,607 12,737 12,505 

12 421 ,, xxx  36,1 30,5 5,6 8,778 54,949 20,683 

13 431 ,, xxx  29,8 23,6 9,2 9,644 39,596 45,538 

14 432 ,, xxx  40,8 35,6 3,0 8,130 62,593 52,777 
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D 4 Var       

15 4321 ,,, xxxx
 

40,9 33,7 5,0 8,373 58,574 39,250 
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LAMPIRAN 6 
 

Hasil Olah Data Model Regresi Tahan Hidup Distribusi Weibull  
dengan 4 variabel independen 

 

Regression with Life Data: T versus x1, x2, x3, x4 
 
Response Variable:  T     
 
Censoring Information                Count 
Uncensored value                        16 
Right censored value                    22 
Censoring value:  C = 0 
 
Estimation Method:  Maximum Likelihood 
Distribution:  Weibull 
 
Regression Table 
                       Standard                       90.0% Normal CI 
Predictor       Coef      Error        Z     P       Lower       Upper 
Intercept    -0.2452     0.9487    -0.26 0.796     -1.8056      1.3152 
x1            0.2646     0.3032     0.87 0.383     -0.2341      0.7633 
x2           0.04706    0.01572     2.99 0.003     0.02121     0.07291 
x3          0.013042   0.008764     1.49 0.137   -0.001374    0.027457 
x4          0.002399   0.001609     1.49 0.136   -0.000247    0.005045 
Shape         1.9977     0.4201                     1.4135      2.8234 
 
Log-Likelihood = -53.188 
 
Anderson-Darling (adjusted) Goodness-of-Fit 
 
Standardized Residuals = 58.5738 
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LAMPIRAN 7 
 

Hasil Olah Data Model Regresi Tahan Hidup Distribusi Eksponensial 
dengan 4 Variabel independen 

 
 
Regression with Life Data: T versus x1, x2, x3, x4 
 
 
Response Variable:  T     
 
Censoring Information                Count 
Uncensored value                        16 
Right censored value                    22 
Censoring value:  C = 0 
 
Estimation Method:  Maximum Likelihood 
Distribution:  Exponential 
 
Regression Table 
                       Standard                       90.0% Normal CI 
Predictor       Coef      Error        Z     P       Lower       Upper 
Intercept     -0.413      1.801    -0.23 0.819      -3.376       2.550 
x1            0.3470     0.5881     0.59 0.555     -0.6203      1.3142 
x2           0.05692    0.03074     1.85 0.064     0.00636     0.10748 
x3           0.01455    0.01718     0.85 0.397    -0.01370     0.04280 
x4          0.002690   0.002989     0.90 0.368   -0.002225    0.007606 
Shape        1.00000  
 
Log-Likelihood = -57.203 
 
Anderson-Darling (adjusted) Goodness-of-Fit 
 
Standardized Residuals = 39.2505 
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LAMPIRAN 8 

 
Hasil Olah Data Model Regresi Tahan Hidup Distribusi Weibull  

dengan variabel x2 
 
Regression with Life Data: T versus x2 
 
Response Variable:  T     
 
Censoring Information                Count 
Uncensored value                        16 
Right censored value                    22 
Censoring value:  C = 0 
 
Estimation Method:  Maximum Likelihood 
Distribution:  Weibull 
 
Regression Table 
                       Standard                       90.0% Normal CI 
Predictor       Coef      Error        Z     P       Lower       Upper 
Intercept     1.1754     0.5381     2.18 0.029      0.2903      2.0605 
x2           0.03693    0.01603     2.30 0.021     0.01056     0.06330 
Shape         1.6597     0.3374                     1.1880      2.3189 
 
Log-Likelihood = -55.766 
 
Anderson-Darling (adjusted) Goodness-of-Fit 
 
Standardized Residuals = 23.0447 
 
 Table of Percentiles 
                                    Standard        90.0% Normal CI 
 Percent       x2       Percentile    Error       Lower       Upper 
      10     48.0000      4.9149      1.6496      2.8298      8.5363 
      10     30.0000      2.5282      0.6713      1.6335      3.9127 
      10     32.0000      2.7220      0.7043      1.7784      4.1661 
      10     29.0000      2.4365      0.6585      1.5621      3.8003 
 
 
 
Table of Survival Probabilities 
                                           90.0% Normal CI 
     Time         x2      Probability    Lower       Upper 
    7.0000     48.0000       0.8274      0.6469      0.9209 
    7.0000     30.0000       0.5649      0.4169      0.6887 
    7.0000     32.0000       0.6033      0.4653      0.7163 
    7.0000     29.0000       0.5448      0.3898      0.6761 
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LAMPIRAN 9 
 

Hasil Olah Data Model Regresi Tahan Hidup Distribusi Eksponensial 
dengan variabel x2 

 
 

Regression with Life Data: T versus x2 
 
Response Variable:  T     
 
Censoring Information                Count 
Uncensored value                        16 
Right censored value                    22 
Censoring value:  C = 0 
 
Estimation Method:  Maximum Likelihood 
Distribution:  Exponential 
 
Regression Table 
                       Standard                       90.0% Normal CI 
Predictor       Coef      Error        Z     P       Lower       Upper 
Intercept     1.1978     0.8780     1.36 0.172     -0.2464      2.6419 
x2           0.04422    0.02585     1.71 0.087     0.00171     0.08673 
Shape        1.00000  
 
Log-Likelihood = -58.203 
 
Anderson-Darling (adjusted) Goodness-of-Fit 
 
Standardized Residuals = 25.9513 
 
Table of Percentiles 
                                     Standard       90.0% Normal CI 
 Percent       x2       Percentile    Error       Lower       Upper 
      10     48.0000      2.9153      1.3727      1.3438      6.3247 
      10     30.0000      1.3152      0.3402      0.8595      2.0126 
      10     32.0000      1.4368      0.3598      0.9517      2.1692 
      10     29.0000      1.2583      0.3352      0.8119      1.9504 
 
 
Table of Survival Probabilities 
                                           90.0% Normal CI 
      Time        x2      Probability    Lower       Upper 
    7.0000     48.0000       0.7765      0.5776      0.8899 
    7.0000     30.0000       0.5708      0.4240      0.6932 
    7.0000     32.0000       0.5985      0.4607      0.7118 
    7.0000     29.0000       0.5565      0.4032      0.6851 

 
 

 
 


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN
	KATA PENGANTAR
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAKSI
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Batasan Masalah
	1.3 Rumusan masalah
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penelitian
	1.6 Tinjauan Pustaka
	1.7 Metode Penelitian
	1.8 Langkah-langkah Analisis Data Tahan Hidup

	BAB IV PENUTUP
	4.1 Kesimpulan
	4.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN



